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ABSTRAK 

Pekerja tambang saat ini banyak berusia muda tetapi mengeluhkan low back pain dan setelah dilakukan screening 

dengan foto rontgen terdapat gambaran penyempitan diskus intervertebralis, sklerotik end plate, osteofit, 

spondylolithesis, dan stenosis foramen intervertebralis. Dampak yang dialami oleh pekerja tambang tersebut dapat 

dikarenakan beban kerja yang berat dan lama kerja, usia, obesitas, dan kurang berolahraga. Ilmu yang mempelajari 

tentang rontgen vertebrae dan pertulangan yang berkaitan dengan pekerjaan disebut radiologi dan orthopedi. 

Untuk mengetahui karakteristik gambaran patologis radiografi pada vertebrae lumbosacral terhadap usia, 

pekerjaan, jenis kelamin dengan keluhan low back pain (LBP) pada pekerja tambang usia 20 – 45 tahun. Penelitian 

observasional ini menggunakan rancangan deskriptif retrospektif. Sampel diambil dari hasil foto rontgen sebanyak 

54 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan Total sampling. Analisis data untuk melihat karakteristik 

gambaran patologis radiografi vertebrae lumbosacral pada pasien dengan pekerjaan sebagai pekerja tambang. 

Berdasarkan uji univariat didapatkan usia dewasa awal 26 – 35 tahun sebanyak 32 (59,3%), remaja akhir 20 – 25 
tahun sebanyak 13 (24,1%), dewasa akhir 36 – 45 sebanyak 9 (16,7%), laki - laki sebanyak 49 (90,7%), perempuan 

sebanyak 5 (9,3%), penyempitan diskus intervertebralis sebanyak 50 (87,7%), osteofit sebanyak 7 (12,3%), 

sklerotik end plate sebanyak 0 (0%), spondylolithesis sebanyak 0 (0%), stenosis foramen intervertebralis sebanyak 

0 (0%). Karakteristik gambaran patologis radiografi vertebrae lumbosacral pada pasien pekerja tambang 

berdasarkan usia paling banyak di dapat adalah pasien usia dewasa awal, untuk jenis kelamin paling banyak adalah 

laki - laki, untuk hasil foto rontgen paling banyak di dapat adalah penyempitan diskus intervertebralis. 

Kata kunci :   Temuan radiologis lumbal, rontgen lumbal pekerja tambang, rontgen pasien LBP, rontgen lumbal 

pasien usia muda 

 

ABSTRACT 
 

Today's mining workers are mostly young but complain of low back pain and after screening with X-rays there 

are pictures of narrowing of the intervertebral discs, sclerotic end plates, osteophytes, spondylolithesis, and 

stenosis of the intervertebral foramen. The impact experienced by mining workers can be due to heavy workload 

and length of work, age, obesity, and lack of exercise. The science that studies X-rays of the vertebrae and bones 

related to work is called radiology and orthopedics. To find out the characteristics of radiographic pathology of 

the lumbosacral vertebrae on age, occupation, gender with complaints of low back pain (LBP) in miners aged 20-

45 years. This observational study used a retrospective descriptive design. Samples were taken from the results of 
X-rays as many as 54 people. The sampling technique used total sampling. Data analysis to see the characteristics 

of the pathological picture of lumbosacral vertebrae radiography in patients with occupations as mining workers. 

Based on univariate tests, it was found that the age of early adulthood 26 - 35 years was 32 (59.3%), late 

adolescence 20 - 25 years was 13 (24.1%), late adulthood 36 - 45 was 9 (16.7%), men were 49 (90.7%), female 

as many as 5 (9.3%), intervertebral disc narrowing as many as 50 (87.7%), osteophytes as many as 7 (12.3%), 

sclerotic end plate as many as 0 (0%), spondylolithesis as many as 0 (0%), intervertebral foramen stenosis as 

many as 0 (0%). The characteristics of the radiographic pathological picture of lumbosacral vertebrae in mine 

worker patients based on age are mostly early adult patients, for the most gender is male, for the most X-ray 

results are narrowing of the intervertebral disc. 
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PENDAHULUAN 

Keluhan pada tulang punggung bawah Low 
Back Pain (LBP) merupakan keluhan yang paling 

sering dirasakan oleh para pekerja lapangan yang 

bekerja di tempat industri.1 LBP merupakan keluhan 

yang paling umum pada pekerja lapangan. Menurut 

The Global Burden of Disease (GBD) 2017 

diperkirakan sekitar 7,5% dari populasi global atau 

sekitar 577,0 juta orang mengalami keluhan LBP.2 

LBP merupakan kasus nyeri dengan prevalensi 

terbanyak.3 

World Health Organization (WHO) 

menyatakan bahwa 2 - 5% dari karyawan di negara 
industri tiap tahun mengalami LBP. Prevalensi LBP 

di Indonesia diperkirakan sebesar 7,6% - 37%.4 

Beberapa penelitian menemukan keluhan LBP 

terjadi pada usia kurang dari 35 tahun, sehingga LBP 

tidak selalu berhubungan dengan proses degeneratif 

dikarenakan terdapat faktor lain seperti postur tubuh 

saat bekerja yang salah, kurang berpengalaman saat 

bekerja, dan variasi beban kerja yang diterima oleh 

setiap pekerja.5 

LBP dapat disebabkan oleh kondisi infeksi, 

degeneratif, neoplasma, trauma, gangguan 

kongenital, penyakit metabolik, dan autoimunitas.6 
Penyebab kedua terbesar adalah karena proses 

degeneratif seperti osteoartritis dan osteoporosis.7 

Salah satu cara untuk mengetahui kelainan 

dari keluhan LBP adalah melalui pemeriksaan 

radiologi pada regio lumbosacral dengan 

menggunakan beberapa modalitas seperti Magnetic 

Resonance Imagine (MRI), Computed Tomography 

Scan  (CT Scan), dan foto rontgen konvensional. 

Pemeriksaan awal mengevaluasi kelainan LBP pada 

lumbosacral adalah dengan teknik pemeriksaan 

radiografi konvensional Vertebrae Lumbosacral. 
Pemeriksaan radiografi konvensional menjadi salah 

satu pilihan awal modalitas pemeriksaan penunjang 

dalam menegakkan diagnosis pada pasien yang 

mengalami LBP.8 Pemeriksaan radiografi 

konvensional pada keluhan LBP sering ditemukan 

gambaran seperti osteofit, fraktur kompresi, 

sklerotik end plate, paravertebral muscle spasm, 

listhesis, penyempitan diskus intervertebralis, 

unstable back, degenerative disc disease dan 

osteopenia.1 

MRI sangat sensitif untuk menilai 
morfologi jaringan lunak, mampu menghasilkan 

penampang dalam berbagai arah potongan tanpa 

mengubah penampang dalam arah potongan tanpa 

mengubah posisi pasien, tidak menggunakan sinar 

radiasi, dapat membedakan antara jaringan padat, 

lemak atau non lemak, cairan, umur perdarahan dan 

pembuluh darah, serta tidak invasive.9 

Kelemahan dari MRI seperti biaya yang 

lebih mahal dari pemeriksaan radiografi dan CT 

Scan, bagi pasien yang memiliki klaustrofobia atau 

kecemasan berlebih ketika berada di ruang tertutup 

yang sempit maka CT Scan lebih direkomendasikan 
karena mesinnya terbuka, kemudian dari 

ketersediaannya dari mesin lebih terjangkau mesin 

CT Scan karena MRI hanya tersedia di fasilitas 

kesehatan tertentu.10 

 

HASIL 

Hasil penelitian yang dilakukan di RS Sumber 

Kasih Kota Cirebon berdasarkan 54 pasien pekerja 

tambang. Didapatkan hasil sebagai berikut: 

 Pada tabel 1 karakteristik gambaran patologis 

radiografi vertebrae lumbosacral pada pekerja 
tambang dengan keluhan Low Back Pain 

berdasarkan usia didapatkan  

dewasa awal 26 – 35 tahun mendominasi sebanyak 

32 (59,3%) dibandingkan dengan remaja akhir 20 – 

25 tahun sebanyak 13 (24,1%), dan dewasa akhir 36 

– 45 tahun sebanyak 9 ( 16,7%) 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi berdasarkan Usia 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan jenis 

kelamin paling banyak yaitu laki - laki sebanyak 49 

(90,7%), kemudian perempuan sebanyak 5 (9,3%). 

 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi berdasarkan Jenis 

Kelamin 
 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui pekerja 

tambang usia 20 – 45 tahun dengan hasil foto 

rontgen di RS Sumber Kasih Kota Cirebon 

terbanyak Penyempitan diskus intervertebralis 

sebanyak 50 (87,7%), kemudian Osteofit sebanyak 7 

12,3%), selanjutnya adalah Sklerotik end plate, 

Spondylolithesis, dan Stenosis foramen 

intervertebralis sebanyak 0 (0%). 

Usia Frekuensi (n) Presentase 

Remaja 

Akhir 20 – 

25 

13 24.1 

Dewasa 

Awal 26 – 

35 

32 59.3 

Dewasa 

Akhir 36 - 

45 

9 16.7 

Total 54 100.0 

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Presentase 

Laki-laki 49 90,7 

Perempuan 5 9,3 

Total 62 100,0 
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Tabel 3. Distribusi berdasarkan Hasil Rontgen 

Lumbal 

 

Pembahasan 

A. Karakteristik Penelitian 

a. Usia 

Berdasarkan penelitian yang sudah 

dilakukan, jumlah usia pada pasien dengan 

bekerja sebagai pekerja tambang yang dapat 
mengakibatkan keluhan Low Back Pain dengan 

melakukan pemeriksaan rontgen dikelompokan 

menjadi 3 kategori usia yaitu terdapat usia remaja 

akhir, dewasa awal, dan dewasa akhir. Hasil dari 

observasi ditemukan terbanyak yaitu dari usia 

dewasa awal sebanyak 32 pasien (59.3), remaja 

akhir sebanyak 13 pasien (24.1), dan dewasa 

akhir sebanyak 9 pasien (16.7). Usia merupakan 

kurun waktu sejak adanya seseorang dan dapat 

diukur dengan menggunakan satuan waktu 

dipandang dari segi kronologis, individu normal 
dapat dilihat derajat perkembangan anatomis dan 

fisiologis yang sama. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

peneliltian Arwinno (2018) yang juga meneliti 

tentang keluhan LBP menunjukkan bahwa 

responden yang paling banyak masuk pada usia 

> 25 tahun sebanyak 74%.39 Penelitan Nolo 

JF,dkk (2021) didapatkan bahwa pada usia muda 

dari range usia 21 – 30 tahun memiliki lebih 

banyak mengeluhkan LBP dengan masa kerja 1 

– 5 tahun dibandingkan dengan usia diatas dari 
31 tahun. Hal tersebut dapat terjadi karena tubuh 

manusia memiliki kapasitas yang berbanding 

langsung pada usia dengan batas tertentu dan usia 

25 tahun merupakan puncaknya. Fleksibilitas 

otot dan tulang belakang akan berkurang yang 

dipengaruhi dengan kondisi fisik pada saat usia 

bertambah, sehingga keluhan LBP akan 

meningkat seiring dengan bertambahnya usia. 

Sehingga saat memberikan pekerjaan pada 

seseorang pengaruh usia juga perlu 

dipertimbangkan.40 

Faktor – faktor yang mempengaruhi LBP 
pada usia muda di range usia dewasa awal (25 – 

35) yang paling ditemui karena manual handling, 

IMT (Indeks Massa Tubuh), dan kurang 

olahraga. Berdasarkan hasil penelitian Nurfajri 

T, dkk (2022) terdapat pengaruh bekerja yang 

masih dilakukan dengan manual handling 

dengan hasil 11 pekerja (91,7%) dimana 

pekerjaannya berkaitan dengan sering 

mengangkat, menurunkan, mendorong, menarik, 

menahan, membawa atau memindahkan beban 

dengan satu tangan atau kedua tangan dan atau 

dengan pengerahan seluruh tubuh.41 

Pada penelitian ini pada usia dewasa muda 

(25 – 35 tahun) kemungkinan bisa disebabkan 

karena IMT pasien, pada penelitian ini terdapat 
kekurangan dalam pengambilan berat badan dan 

tinggi badan. Sehingga tidak terdapat hasil dari 

tinggi badan dan berat badan. Pada penelitian 

Dianat, dkk (2018) kegemukan dengan nilai IMT 

> 25 Kg/m2 sehingga dapat menimbulkan LBP 

walau diusia yang masih tergolong muda 

sehingga saat berat badan bertambah, tulang 

belakang akan tertekan menerima beban yang 

membebani sehingga akan memudahkan terjadi 

kerusakan dan bahaya pada struktur tulang 

belakang, salah satu daerahnya yang paling 
beresiko akibat efek obesitas pada usia muda 

adalah vertebrae lumbal.42 

Penelitian dari Ernawati (2020) 

menunjukkan bahwa dari 29 responden dengan 

kebiasaan olahraga yang kurang memiliki tingkat 

LBP berat sebanyak 16 responden (36,4%). 

Olahraga yang buruk dapat membuat suplai 

oksigen kedalam otot jantung tidak terlatih 

dengan baik saaat memompa sehingga 

menyebabkan penyakit seperti gangguan 

muskuloskeletal. Pada usia muda saat ini banyak 
sekali yang jarang berolahraga, sehingga pada 

saat ini banyak sekali seseorang dengan usia 

range 25-35 tahun sudah mengeluhkan LBP dan 

obesitas.43 

 

 

b. Jenis Kelamin 

Berdasarkan penelitian yang sudah 

dilakukan, jumlah jenis kelamin pada pasien 

yang bekerja sebagai pekerja tambang dan 

memiliki keluhan Low Back Pain dengan 

melakukan pemeriksaan rontgen ditemukan 
terbanyak yaitu dari jenis kelamin laki - laki 

sebanyak 49 pasien (90,7), perempuan sebanyak 

5 pasien (9,3). 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Komang Mila TS (2019) pada hasil 

observasi yang dilakukan ditemukan jumlah 

terbanyak jenis kelamin yang mengeluhkan LBP 

yaitu adalah laki-laki sebanyak 37 pasien (56,9) 

dibandingkan dengan wanita sebanyak 28 pasien 

(43,1)1 

Penelitian Fitri (2019) memiliki hasil 
bahwa pekerja dengan melakukan pekerjaan 

yang tidak ergonomis didapatkan terbanyak 

merupakan pekerja laki – laki dikarenakan 

bertambahnya usia mampu meningkatkan 

Hasil Rontgen Frekuensi 

(n) 

Presentase 

Penyempitan 

Diskus 

Intervertebralis  

50 87.7 

Sklerotik End Plate  0 0 

Osteofit  7 12.3 

Spondylolithesis  0 0 

Stenosis Foramen 

Intervertebralis 
0 0 

Total 57 100.0 
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terjadinya LBP yang akan mengakibatkan 

terjadinya kelainan pada diskus intervertebralis. 

Prevalensi akan meningkat terus menerus dan 

mencapai puncaknya antara usia 35 hingga 55 

tahun dibandingkan dengan perempuan karena 

perempuan yang bekerja sebagai pegawai 

tambang biasanya diberikan pekerjaan yang 

tidak terlalu berat dalam beban kerjanya.44 

Pada penelitian yang dilakukan, tidak 

mengamati secara spesifik tentang beban kerja 
yang diperoleh antara pekerja laki – laki dan 

perempuan, sehingga diasumsikan ada variasi 

beban kerja pada pekerja tambang. Semakin 

berat beban kerja maka tulang belakang akan 

menjadi rusak sampai terjadi Hernia Nukleus 

Pulposus (HNP) yang salah satu faktor terjadinya 

LBP. Oleh karena itu, semakin berat beban kerja 

maka kemungkinan kejadian LBP akan semakin 

besar.45 

c. Hasil Foto Rontgen 

Berdasarkan penelitian yang sudah 
dilakukan ditemukan terbanyak yaitu 

penyempitan diskus intervertebralis lumbalis 

sebanyak 50 pasien (87,7%), osteofit sebanyak 7 

pasien (12,3%), sklerotik end plate sebanyak 0 

pasien (0%), spondylolithesis sebanyak 0 pasien 

(0%), dan stenosis foramen intervertebralis 

sebanyak 0 pasien (0%). Dari 54 pasien 

didapatkan 2 kelainan dalam 1 foto rontgen. 

Kelainan tersebut yaitu osteofit dan penyempitan 

diskus intervertebralis. Pada penelitian ini 

didapatkan hasil foto rontgen terbanyak adalah 
penyempitan diskus intervertebralis 

Hasil tersebut didapatkan karena pada usia 

dewasa awal merupakan usia dimana seseorang 

sedang fokus ke karir dari pekerjaan yang sedang 

dijalankan, pada pekerja tambang dengan usia 

dewasa awal kebanyakan mereka jarang 

berolahraga dan kurang memperhatikan beban 

kerja sehingga mereka sering mengeluhkan LBP 

dan saat dilakukan pemeriksaan rontgen banyak 

hasil mengarah ke gambaran penyempitan diskus 

intervertebralis L5 – S1.  

Penyempitan diskus intervertebralis dan 
adamya osteofit traksi merupakan temuan yang 

menunjukkan herniasi diskus lumbal.46 

Penelitian Andela (2021) pasien yang terbanyak 

mengeluhkan LBP terlihat gambaran yang 

mengarah ke spondylosis sebanyak 72 pasien  

(92,3), tetapi yang terlihat gambaran 

penyempitan diskus intervertebralis sebanyak 65 

pasien (83,3) sehingga penyempitan diskus 

intervertebralis pada penelitian ini menempati 

peringkat ke 2 setelah spondylosis.47  

Menurut teori penyempitan diskus 

intervertebralis maupun osteofit pada foto 
rontgen belum bisa mendeteksi adanya herniasi 

diskus, tetapi menjadi langkah pertama untuk 

menentukan gambaran yang mengarah ke 

herniasi diskus, sehingga diperlukan 

pemeriksaan radiologi lebih lanjut yaitu MRI.48  

 

KESIMPULAN 

Kelainan tulang punggung bawah dapat 

terjadi diusia muda atau dewasa awal, hal tersebut 

terjadi dari beberapa faktor seperti pekerjaan dengan 

beban kerja yang berat, karena pada usia muda saat 
ini masyarakat lebih memilih berkarir setelah tamat 

sekolah menengah atas dan bekerja sebagai pekerja 

lapangan seperti pekerja tambang (blue collar) 

karena kurangnya tahap pendidikan yang dicapai dan 

perekonomian, sehingga pekerjaan yang diberikan 

relatif pekerjaan yang berat sehingga dapat  

mengakibatkan penekanan tulang punggung bawah 

secara terus menerus karena beban kerja yang masih 

dilakukan dengan mengerahkan kekuatan seluruh 

tubuh terutama punggung bawah sehingga dapat 

mengakibatkan terjadinya penyempitan diskus 
intervertebralis. 
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